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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Suatu penelitian memerlukan suatu deefeenelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, penulisnggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris ndakan Class Action
Research Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah samyaimuru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dkakuuntuk memperbaiki, dan
atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu yaang strategis bagi
guru untuk meningkatkan dan memperbaiki layanardipéa@n bagi guru dalam
konteks pembelajaran di kelas. Arikurgbal. (2007: 3) mengungkapkan bahwa
"Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pendemmaerhadap kegiatan
belajar berupa suatu tindakan yang sengaja dimkacuban terjadi dalam
sekelompok kelas secara bersama”.

Terdapat tiga prinsip kesimpulan dari pengertiaatds, yakni:
1. Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu progedau kegiatan.
2. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas aktivéastu program atau
kegiatan melalui penelitian tindakan tersebut.
3. Adanya tindakantfeatmen}f untuk meningkatkan kualitas atau aktivitas

suatu program atau kegiatan.
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Sehingga dari prinsip di atas, penelitian tindakatas dapat didefinisikan
sebagai suatu penelitian tindakact{on researchyang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersame dengan orang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakanmerefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuamuk memperbaiki atau
meningkatkan aktivitas proses pembelajaran di kgkasnelalui suatu tindakan
(treatmeny tertentu dalam suatu siklus.

Menurut Kunandar (2008: 45) “PTK adalah penelitiamdakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktikpelajaran di kelas.”

PTK memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Masalah berawal dari guru

2. Tujuannya memperbaiki pembelajaran

3. Metode utama adalah refleksi diri dengan tetap mketigkaidah-kaidah
penelitian

4. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran

5. Guru bertindak sebagai pengajar dan peneliti.

Terdapat banyak model yang dapat digunakan selpgkiman dalam
merancang dan melaksanakan penelitian tindakan s,ket®cara umum
pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas meampakatu daur atau siklus
yang terdiri atas empat urutan langkah berikutepesinaan perbaikaplénning),

pelaksanaan tindakamadtion), pengamatanopservas)i, dan refleksi reflection.
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Namun pada pelaksanaannya model penelitian tindddexsifat luwes dan
urutannya dapat mengalami modifikasi tindakan téute

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model |igge tindakan
kelas yang dikembangkan oleh Hopkins. Menurut HopKSanjaya, 2009 : 53),
pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membesputal yang dimulai dari
merasakan adanya masalah, menyusun perencanaasksamakan tindakan,
melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukancana ulang,

melaksanakan tindakan, dan seterusnya.

Identifikasi
Masalal
@\/
o

Perencanaan

Observasi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkinsr(j&@ga, 2009 : 54)
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B. Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas

PTK dimulai dengan adanya masalah yang dirasakadirseoleh guru
dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapat ber@salam yang berhubungan
dengan proses dan hasil belajar peserta didik yatak sesuai dengan harapan
guru atau hal-hal lain yang berkaitan dengan gerilaengajar guru dan perilaku
belajar peserta didik. Langkah menemukan masaldanjdikan dengan
menganalisis dan merumuskan masalah, kemudian cagrakan PTK dalam
bentuk tindakan perbaikan, mengamati, dan melakedgeksi.

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, metakuindakan,
mengamati, dan refleksi yang merupakan satu sidhlam PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, barangkali gkan menemukan masalah
baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecalui@mjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada gpé&ftema. Berdasarkan hasil
tindakan atau pengalaman pada siklus pertama dgwano kembali mengikuti
langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatanefteksirpada siklus kedua.
PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang ydirdalamnya terdapat empat
tahapan Kegiatannya yang utama yaitu perencaniaaiakén, pengamatan, dan

refleksi. Siklus PTK dapat digambarkan sebagakbeéri
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Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan Tindakan | Tindakan |
Siklus |

. Pengamatan
Refleksi | {:j Tindakan |

Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan Il Tindakan I

Siklus I

] Pengamatan
Refleksi Il kj Tindakan Il

|:> Siklus Selanjutnya

Sumber: Arikuntcet al. (2007: 74)

Gambar 3.2 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Permasalahan baru
hasil refleksi

Permasalahan
belum selesai

Tahapan pelaksanaan PTK diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan PTK terdiri atas mengidentifikasasalah,

menganalisis dan merumuskan masalah, serta meekaraperbaikan:
1) Mengidentifikasi dan Menetapkan Masalah
Selama mengajar kemungkinan guru menemukan berbzagalah, baik
masalah yang bersifat pengelolaan kelas, maupug pansifat instruksional.
Meskipun banyak masalah, ada kalanya guru tidakrskalau dia mempunyai
masalah, atau masalah yang dirasakan guru kemwmgknasih kabur sehingga
guru perlu merenung atau melakukan refleksi agasatah tersebut menjadi

semakin jelas.
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Jika guru rajin membuat catatan pada akhir setembelajaran yang
dikelolanya, maka ia akan dengan mudah menemukaalayang dicarinya,
mampu merasakan dan mengungkapkan adanya masaddi, seorang guru
dituntut jujur pada diri sendiri dan melihat pendjatan yang dikelolanya sebagai
bagian penting dari dunianya. Ketika guru telah ge¢mhui permasalahan,
selanjutnya melakukan analisis dan merumuskan atassedar dapat dilakukan
tindakan.

2) Menganalisis dan Merumuskan Masalah

Sebenarnya secara tidak sadar guru telah melalikényakni ketika guru
melakukan evaluasi, menganalisis hasil evaluasn tliadak lanjutnya. Jika
masalah sudah ditetapkan, maka masalah ini pednalisis dan dirumuskan.
Tujuannya adalah agar paham akan hakikat masatahdibadapi, terutama apa
yang menyebabkan terjadinya masalah tersebut, ggghimntuk mengetahui
penyebabnya, masalah ini harus dianalisis dengamgace kepada teori dan
pengalaman yang relevan.

3) Merencanakan Tindakan Perbaikan

Merencanakan tindakan perbaikan berdasarkan rumuosasalah, guru
mencoba mencari cara untuk memperbaiki atau mesigatasalah tersebut,
dengan perkataan lain, dalam langkah ini guru noawag tindakan perbaikan
yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah tetrs€wru dapat merancang
suatu tindakan perbaikan dengan mengacu kepadayssay relevan, bertanya
kepada ahli terkait, dan berkonsultasi dengan sigmer Ahli terkait mungkin

ahli pembelajaran, mungkin pula ahli bidang studugembelajaran bidang studi.
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Rencana tindakan perbaikan dituangkan dalam Renc&®sdaksanaan

Pembelajaran (RPP).

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru berperan sebagai pengajar dan penduapaipada tahap pelaksanaan
tindakan, baik melalui pengamatan langsung, maupalalui telaah dokumen,
bahkan juga melalui wawancara dengan peserta didiklah pembelajaran
selesai. Guru juga dapat meminta bantuan kolegalgumya (kolaborator) untuk
melakukan pengamatan selama guru melakukan tindalabaikan. Selama
proses pembelajaran akan dilakukan observasi yamyangkut aktivitas peserta

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

¢. Pengamatan atau Observasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan damcatat semua hal
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaanakam berlangsung.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakamat observasi atau
penilaian yang telah disusun, termasuk juga pengamaecara cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktta sdampaknya terhadap
proses dan hasil belajar peserta didik . Data yhkgmpulkan dapat berupa data
kuantitatif (hasil tes, Kkuis, presentasi, tugad,) ditau data kualitatif yang
menggambarkan keaktifan peserta didik, antusiasrigedidik, mutu diskusi, dan

l[ain-lain.
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d. Refleks

Data yang dikumpulkan selama tindakan berlangs@mguklian dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis ini guru melakukan ksfleyaitu guru mencoba
merenungkan atau mengingat dan menghubung-hubungkgadian dalam
interaksi kelas, mengapa itu terjadi, dan bagaintesiinya. Hasil refleksi akan
membuat guru menyadari tingkat keberhasilan daradgagn yang dicapainya
dalam tindakan perbaikan. Hasil refleksi ini mekgamasukan bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan tindakan perbaikiantbga.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat disimgulberhasil tidaknya
keseluruhan tindakan implementasi pembelajaran aand kelas terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada model Pemelifindakan Kelas
(PTK), dimana ada empat tahap prosedur yang dilalaitu : perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksiiatéegkegiatan ini disebut
dengan satu siklus pemecahan masalah. Penelitianjutkan pada siklus
berikutnya bila pada siklus pertama belum menurgaktanda-tanda kemajuan
dan akan berlanjut ke siklus berikutnya sampaetujpembelajaran tercapai.

Teknik pelaksanaan penelitiannya menggunakan pemetindakan kelas
pola kolaboratif, yaitu peneliti melakukan penalitibekerjasama dengan guru
mata pelajaran Sistem Refrigerasi dalam pelaksapaaelitian, mulai dari tahap
identifikasi masalah, membuat perencanaan, pelaksatindakan, pengamatan

atau observasi, perenungan (refleksi) dalam setidpkan, serta evaluasi.
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Aspek utama yang diamati dalam setiap siklus pegeliini adalah
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam gwopembelajaran dengan
menggunakan multimedia pembelajaran. Rancanganatkegi penelitiannya
disusun menggunakan prosedur sebagai berikut :

a. Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui sejauh amaakar
permasalahan yang terjadi pada saat pembelajad@angsung yang meliputi
media pembelajaran yang digunakan pada proses psarba, aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran serta hasil bglagerta didik
b. Perencanagilanning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentukan demgaencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukd®etspa perencanaan yaitu:

1) Menetapkan jumlah siklus, yaitu dua siklus, hakébut didasarkan pada
pendapat yang dikemukakan oleh Agib (2006: 41) yargyatakan bahwa
Ada empat tahapan penting dalam penelitraatan, yaitu:
a) Perencanaan
b) Pelaksanaan
c) Pengamatan dan
d) Refleksi

Tahap kedua dan ketiga dapat dijadikan satu. Dakanelitian tindakan

sekurang-kurangnya terdapat 2 (dua) siklus, muai perencanaan sampai
dengan refleksi. Tahapan tersebut diulang sampairaeg-kurangnya dua

kali, dengan catatan bahwa perencanaan pada shdukutnya harus

didasarkan atas masukan dari siklus sebelumnygademenunjukkan apa saja
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kelemahan siklus tersebut, kemudian penjelasanarigntbagaimana hal
tersebut akan diperbaiki.

Selain hal tersebut juga didasarkan pada pencapailai Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM) dalam pembelajaran mata gp@tan produktif
dalam hal ini Sistem Refrigerasi bahwa peserta kdidikatakan telah
berkompeten atau lulus jika mendapat nilai KKM75 atau kalau bisa nilai
100. Peneliti merencanakan bahwa dengan melakaanakpembelajaran
Sistem Refrigerasi dengan menggunakan MultimBdmbelajaran sebanyak
dua siklus nilai KKM peserta didik pada mata petajasistem refrigerasi
sudah terpenuhi.

2) Penyusunan persiapan pembelajaran meliputi pereriabhan ajar, dimana
materi pada setiap siklus adalah sub pokok bahdesammata pelajaran sistem
refrigerasi yaitu kompresor, kondensor, katup ekRspavaporator dan siklus
refrigerasi, pembuatan program multimedia pembeajaDi mana setiap
siklusnya dilakukan satu kali tatap muka pembedajar

3) Mengumpulkan informasi tentang hal yang berkait@mgan hasil belajar
peserta didik yang bermanfaat bagi pembelajarara gaghelitian dengan
kesepakatan guru mata pelajaran sistem refrigedasi peneliti, proses
pembelajaran akan - dilaksanakan dengan menggunakartimedia
pembelajaran.

4) Membuat kesepakatan bersama guru mata pelajar@msiefrigerasi untuk

menetapkan materi yang diajarkan.
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5) Merancang program pembelajaran, yang meliputi reengembelajaran seperti
silabus, RPP dan soal-soal latihan.

6) Menetapkan cara observasi, yaitu dengan cara méddgpaatan peserta didik
pada proses belajar mengajar.

7) Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan canmadiskusikan hasil
pelaksanaan tindakan dengan obsever.

c. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakase® pembelajaran

sesuai dengan apa yang telah direncanakan pada p&nancanaan. Tahap ini

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas lebih anehgpada substansi yang

menjadi permasalahan pokok untuk dapat meningkdtiaih belajar peserta didik

yaitu penggunaan multimedia pembelajaran pada pmsmbelajaran

1) Sikluske- 1

Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagkut:

a) Peneliti dan observer dalam hal ini pertama merkaerrsoalpretestuntuk

mengukur kemampuan awal peserta didik.
b) Memberikan penjelasan tujuan dari materi pembelajiepada peserta didik.
c) Peneliti memberikan sedikit penjelasan materi ydiagarkan atau penjelasan
materi secara umum.
d) Memberikan penjelasan mengenai cara pembelajaragademenggunakan

multimedia pembelajaran.
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e) Mengondisikan peserta didik untuk fokus memperlaatikmateri yang
ditampilkan oleh guru melaluinfocus, sehingga peserta didik dapat
mempelajari materi yang akan dipelajari.

f) Memberikan instruksi kepada siswa untuk mempelajarateri pada
multimedia pembelajaran.

g) Memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalarsulikan dalam
memahami materi yang disajikan multimedia pembidaja

h) Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan hasilpelajaran,

i) Pada setiap akhir tindakan dilaksanakan pestte$ untuk mengetahui hasil
belajar yang telah dicapai peserta didik .

2) Sikluske- 2

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedbardasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana perbagemnbelajaran yang telah
disusun untuk siklus kedua. Tahapan proses pemab&tepada siklus kedua sama
seperti pembelajaran siklus pertama. Pada akhiussigkan diberikan soal tes

(posttest dalam bentuk Pilihan ganda untuk mengetahui hdsmlajar

(kemampuan penguasaan materi).

Berikut adalah rincian mata pelajaran yang akaandsmikan dalam setiap
siklusnya, yaitu:

a) Siklus ke-1, materinya adalah pengenalan kompowoemknen utama sistem
refrigerasi seperti kompresor, kondensor, katupaksi dan evaporator lewat

siklus refrigerasi, pembahasan lebih lanjut tenteogpresor dan kodensor
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yang meliputi tentang pengertian, fungsi, macansjgma serta cara kerja dari
komponen-komponen tersebut.

b) Siklus ke-2, materinya adalah pembahasan lebihutlatgntang katup
ekspansi, evaporator dan siklus refrigerasi yanfjpuote tentang pengertian,
fungsi, macam/jenisnya serta cara kerja dari korapékomponen tersebut.

d. Observasi

Tahap ini berjalan bersamaan dengan ga#aksanaan. Pengamatan
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,jaduanya berlangsung dalam
waktu yang sama. Pada tahap ini, Pelaksanaan alsgexkan dilakukan oleh satu
orang observer dengan pelaksanaan tindakan gungumenlkan data dari siklus
pertama sampai siklus kedua.

e. Refleksi

Pelaksanaan refleksi akan dilakukarelaet pelaksanaan tindakan dan
observasi selesai, guna mengkaji atau menganaletis yang diperoleh dari
proses tindakan dan sebagai bahan perbaikan yany dilkakukan pada siklus
berikutnya.

f. Evaluasi

Kegiatan ini sebagai proses mengumpulkan, mengdéah menyajikan
informasi, sehingga bermanfaat untuk pengambilarpukesan tindakan
diantaranya dialog awal, perencanaan tindakan, nodsie refleksi merupakan
proses yang terkait dan berkesinambungan. Evatliagukan penemuan bukti
peningkatan hasil belajar mata pelajaran pesedi& &elas X Teknik Pendingin

dan Tata Udara SMKN 1 Cimahi Tahun Ajaran 2010/2038iklus penelitian
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tindakan tersebut dilakukan secara berulang-utsigngga dicapai hasil yang
optimal. Evaluasi diarahkan pada penemuan buktitpgningkatan hasil belajar
peserta didik yang meliputi aspek kognitif. Di maspek kognitif dapat dilihat
dan ditinjau dari hal yang berkaitan dengan kemamgoerfikir.
D. Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan cara pandang atau pola p&&ossng terhadap
sesuatu. Paradigma tersebut peneliti dapat mek@labal yang penting dan
memberitahukan apa dan bagaimana yang harus di&erjpeneliti dalam
memecahkan masalah. Sesuai dengan pendapat Su@@ir® 25) bahwa:
“Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagea atau model atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai variglaglg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabghderariabel yang
lain, sehingga akan mudah merumuskan masalah panejia, pemilihan
teori yang akan relevan, rumusan hipotesis yangn akl&jukan,
metode/startegi penelitian, instrument penelitteknik analisis yang akan

digunakan serta kesimpulan yang akan diharapkan”.

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambark#agai berikut:
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—>

Post Test

Peserta .
Dididk bre T Pembelajaran dengan
K el re Test . —»i penerapan Multimedia
X TPA pembelajaran
5 ah Pengamatan/
ermasalahan _ _ Observasi
1. Penggunaan media pembelajaran pada

mata pelajaran sistem refrigerasi mas
kurang bervariasi.
. Hasil belajar peserta didik masih rends
53% pada mata pelajaran Sistg
Refrigerasi.

ih

h:
m

. Kegiatan pembelajaran masih berpusat

pada guru teacher centred

. Peserta didik belum menguasai konsep

sistem refrigerasi.

. Kurangnya motivasi peserta didik dalam

belajar.

Gambar 3.3. Paradigma Penelitian

E. Lokas dan Objek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Hasil Belajar
Peserta didik pada
Mata Pelajaran
Sistem Refrigerasi

\ 4

Pengolahan data

A 4

Kesimpulan

Lokasi penelitian adalah tempat di mana dilaksamgdenelitian. Adapun

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMKNCimahi, yang beralamat

di Jalan Mahar Martanegara (JI. Leuwi Gajah, Cima¥o.48. Sekolah ini

termasuk ketegori kelompok Teknologi dan Indusan dnemiliki standar ISO

9001. SMK Negeri 1 Cimahi memiliki 38 kelas yaitel&s X sebanyak 16 kelas,

kelas XI sebanyak 16 kelas dan kelas XlI sebanyakeas yang terdiri atas

beberapa jurusan.

Lingkungan fisik sekolah cukup baik dengan pengatwlan pemeliharaan

ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, halamarese#tan ruang lainnya. Ruang

kelas tertata rapi dan bersih, sehingga peserila diderasa nyaman berada di
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dalam kelas. Sekolah ini walaupun dekat dengan jalga tetapi peserta didik

di SMK Negeri 1 Cimabhi ini tetap dapat belajar demgenang.
2. Objek Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas anb&sil penelitiannya
tidak bisa digeneralisasi, maka perlu adanya opgglelitian. Menurut Undang, G
(2008:48) “Objek penelitian PTK adalah mata pelmadan siswa yang kita
bina”.

Peserta didik kelas X jurusan teknik pendingin tdda udara SMK Negeri
1 Cimahi Tahun Ajaran 2010-2011 terdapat dua kegdéts kelas X TP A dan TP
B dengan jumlah total 65 orang. Objek dalam peaaliini adalah siswa kelas X
TP A, kenapa saya memilih kelas X TP A karena pasdidiknya mudah
dikondisikan dan pada program PLP 2011 saya mendilelas X TP A jurusan
teknik pendingin SMK Negeri 1 Cimahi pada mata jgen Sistem Refrigerasi
(SR) Tahun Ajaran 2010-2011 dengan jumlah totabi@®g terdiri atas 30 orang
peserta didik laki-laki dan 2 orang peserta didi&rgmpuan. Fokus utama
penelitian ini terletak pada aspek peningkatanl|Hazelajar peserta didik pada

mata pelajaran Sistem Refrigerasi di SMKN | Cimabhi.

F. Data dan Sumber Data
1. Data

Sukmadinata (2008: 216) mengungkapkan bahwa: “@&h suatu bahan
mentah yang jika diolah dengan baik melalui berbagalisis dapat melahirkan

berbagai informasi”. Kutipan tersebut bisa dikatakahwa data memang penting
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sekali dalam mengungkap informasi untuk dijadikatus bagi permasalahan
yang ada. Oleh karena itu, peneliti berusaha mepglkan data-data dari hasil
observasipre tesdanpost testyang dilakukan kepada peserta didik dan guru mata
Pelajaran Sistem Refrigerasi SMK Negeri 1 Cimahi.
2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasai beberapa sumber,
seperti dari guru mata pelajaran dan tentuthga peserta didik yang akan
dilihat peningkatan kemampuannya setelah dilakukanerapan multimedia
pembelajaran dalam proses pembelajaran pada majarpe Sistem Refrigerasi.
Sumber data tersebut diolah berdasarkan kebutuleelipp untuk melihat
peningkatan-peningkatan hasil belajar terutama pagak kognitif.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yangrdigan oleh peneliti pada
saat penelitian. Teknik pengumpulan data yang akiamat dalam penelitian ini
menggunakan instrumen sebagai berikut :
1) Pre Test
Pre testdigunakan untuk mengukur kemampuan awal peserdé di

sebelum proses pembelajaran menggunakan multipediaelajaran dilakukan.

2) Post Test
Post testdigunakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetissr
atau indikator yang disampaikan dalam program pégjdran telah dikuasai
peserta didik dan untuk mengetahui perbedaan yemadi antara haspre test

dengan hasipost test Tes ini akan menguiji ranah kognitif peserta didéngan
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tingkat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi, adaguyang digunakan untuk
pretestdan postestmerupakan soal yang sama, dimaksudkan supaya didak
pengaruh perbedaan kualitas instrumen terhadapbgigan pengetahuan dan

pemahaman yang terjadi.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Skenario pembelajaran atau Rencarek®ahaan Pembelajaran (RPP) ini
disusun sebagai pedoman bagi guru dalam pelaksgma@belajaran dengan

menggunakan multimedia pembelajaran, berdasarashtindakan kelas.
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H. Analisis Uji Coba Instrumen

Hal ini dilakukan untuk memilih soal yang layak wigkan dalam
penelitian. Analisis uji coba instrumen meliputhgkat validitas, reliabilitas,
kesukaran dan daya pembeda,. Berikut uraiannya:
1. Validitas

Validitas item dari suatu tes merupakan ketepatangukur yang dimiliki
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak tahian dari tes sebagai suatu
kesatuan) dalam mengukur apa yang seharusnya dawat butir item tersebut.
Untuk mengetahui validitas item dari suatu tes tlapanggunakan korelasi
product momentyang dikemukakan oleh Pearson. Dalam peneliti@satnya

koefisien antara dua variabel dirumuskan:

(= Q. xy)- B 3) (Sugiyono, 2009:183)
L) -0 (Y v - v

Dimana:

My : Koefesien korelasi antara varibel x dan y

X . Skor tiap butir soal

y : Skor total yang diperoleh oleh masing-masisgvai
n : Skor total

> xy :Jumlah perkalian xy
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Ukuran kevaliditasan suatu butir soal dapat dililtri interpretasi
besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut

Tabd 3.1. Kriteria Validitas

Nilai ryy | nterpretas
0,90<r,<1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70<r,,<0,.90 validitas tinggi (baik)
0,40<r,,<0,70 validitas sedang (cukup)
0,20<r,, <0,40 validitas rendah (kurang)
0,00< r,, <0,20 validitas sangat rendah, dan

ry <0,00 tidak valid

(Suherman, 2003:113)

2. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes yang dimaksud berfungsi sebagagkat keajegan
(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suaud&pat dipercaya untuk
menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak bdrulmah). Dalam penelitian

ini, untuk menghitung reliabilitas menggunal@oduct momendahulu, yaitu:

X
r.= z y (Zy (Arikunto, 1993:69)

’ J(an)—(Zxx _<nzy>—<zy>2_

Dimana :
vy = M2 172: Koefesien korelasi antara varibel x dan y

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rurfpsarman Brown

(Arikunto, 1993:88)

— 2% r1/21/2

i
1+ r.1/21/2
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Besar koefisien yang diperoleh, dapat kita intdgsi&an seperti pada
tabel 3.2. Apabila hargays 1> (xy) negatif, berapapun besarnya menunjukkan
bahwa instrumen yang bersangkutan tidak reliabel.

Tabel 3.2. Interpretasi Koefesien Reliabilitas

Nilai rq; Interpretas
0,90<r1,<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r, <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<T, <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r,; <0,40 Derajat reliabilitas rendah

ri1< 0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah,

(Sumber: Suherman, 2003: 139)

3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal urgokbedakan
antara siswa pandai dan bodoh. Angka yang menuajuieya pembeda disebut
indeks diskriminasi (D) dengan rentang 0,00 samp20. Rumus untuk mencari

D adalah :

2 B pA—pB
S =

(Arikunto, 1993: 216)
Keterangan:
J =Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaeabitu dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaw@abitu dengan benar
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PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrb

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjalgaban benar

Tabd 3.3. Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP | nter pretasi
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00< DP 0,20 Jelek
0,20< DP 0,40 Cukup
0,40< DP 0,70 Baik
0.70< DP < 1.00 Sangat baik

(Suherman, 2003: 170)

4. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu suk@upun mudah.
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnyadgsabut indeks kesukaran.
Rentang indeks kesukaran antara 0,00 — 1,00 da&ni dimbol P. Rumus mencari

P adalah :

( Arikunto, 1993: 210)

Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, tingkat Keman diklasifikasikan

sebagai berikut :
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Tabel 3.4. Tingkat Kesukaran Soal

Nilai 1K Inter pretas

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00< IK 0,30 Soal sukar
0,30< IK 0,70 Soal sedang
0,70< IK <1,00 Soal mudah

IK=1.00 Soal terlalu mudah

( Suherman, 2003: 17)

I. Teknis Analisis Data dan Interpretasi Data
1. Teknik Analisis Data

Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, data yam@ah terkumpul
harus diolah dan dianalisis. Menganalisa data thereamilah, mengelompokkan
atau menggolongkan data menurut jenis, sifat aeauuknya sehingga hasilnya
dapat dibaca, dimengerti, dan dimaknai. Tegasnyaisa dapat membantu
peneliti dalam menarik kesimpulan sehingga jawaltmesalah penelitian dapat
ditemukan. Prosesnya meliputi pengelompokkan hasihgamatan dengan
menghitung frekuensi dan seterusnya. Data hasereasi penelitian ini untuk
kepentingan analisis digunakan teknik statistikkdpsf (prosentase, perhitungan
rata-rata).

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakanisisadeskriptif. Data
yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil se3ta data kualitatif yang
menggambarkan keaktifan peserta didik, antusiasrizeslidik, dan partisipasi.
Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dasi té, tes |l dan data
pengamatan dengan lembar penilaian dianalisis adagntitatif. Perbandingan
antara nilai rata-rata kelas antara tes | dan ltesgunakan untuk mengetahui

adanya peningkatan nilai dengan menggunakan anatiistik sederhana. Jika
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nilai rata-rata kelas pada tes Il lebih besar il maka ada peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran sistdrigeeasi yang menggunakan
multimedia pembelajaran pada proses pembelajarafrgta kualitatif dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif.
2. Interpretasi Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasiu ataenggambarkan
temuan-temuan penelitian berdasarkan landasartigegaing telah dipilih. Hasil
interpretasi ini diharap dapat memperoleh maknagyamkup berarti sebagai
bahan untuk kegiatan tindakan selanjutnya ataukuképentingan peningkatan
Kinerja guru.
a. Hasll Belajar Peserta Didik Pada Aspek Kognitif

Peningkatan kemampuan peserta didik pada aspektikatapat di lihat
setelah peneliti mendapatkan hasil dari tes yalakwhkan, berupapre testdan
post testHasil tes yang didapat kemudian diolah setelaldiinterpretasikan dan
dilihat peningkatan sisiwa yang telah tuntas dalaefajarnya. Sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan di SMKN 1 Cimahi bahwdagia pembelajaran mata
pelajaran  produktif dalam hal ini Sistem Refrigerdmhwa peserta didik
dikatakan telah berkompeten atau lulus jika mendaia KKM > 75 atau kalau

bisa nilai 100.



47

Tabel3.5.

Tabel Konversi Nilai

No. Nilai Keterangan
1 90-100 Lulus amat baik
2 80 -89,5 Lulus baik
3 75—-79,5 Lulus cukup
4 0<74,5 Belum lulus

(Sumber: Dokumen SMKN 1 Cimabhi)

b. Gain Ternormalisas (N-Gain)

Menyatakamgain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajarakiéiia
mudah, dengan menggunakgain absolut (selisih antara skpre testdan post
tes) kurang dapat menjelaskan mana sebenarnya yaatpkigngain tinggi dan
mana yang dikatakagain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari 4 ke
6 dan siswa yang memilikjain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksimal
8. Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengiéki yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memigikin yang lebih tinggi dari siswa pertama.
Hal ini karena usaha untuk meningkatkan dari 6 Keil&i maksimal) akan lebih
berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Menyikapi ksinthiahwa siswa yang
memiliki gain absolut sama belum tentu memilg@in hasil belajar yang sama.
Hake (1998) mengembangkan sebuah alternatif untekjetaskangain yang
disebut gain ternormalisasi {ormalize gaij. Gain ternormalisasi N-gain)

diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti dibani:

N-Gain=  skorpost test- skorpre test
skor ideal — skqgpre test
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Keterangan:

N-Gain = Gain ternormalisasi

Skorpre test = Skor tes awal

Skorpost test= Skor tes akhir

Skor ideal = Skor maksimum ( skor maksimum dalasnirteadalah 100)

Kategorigainternormalisasi disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabd 3.6. Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi

0,30 <N-Gairc 0,70 Sedang
N-Gain< 0,30 Rendah

Sumber: (Hake, 1998)



